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BAB VI 
PENUTUP 
6.1. Kesimpulan  
   Berdasarkan hasil penelitian dan analisa  yang telah 
dilakukan ntuk mengetahui pengaruh political marketing mix terhadap 
keputusan masyarakat memilih pasangan Firdaus-Ayat dalam pilkada 
Kota Pekanbaru tahun 2017, ditarik kesimpulan yang dapat  menjawab 
perumusan masalah dalam penelitian, kesimpulan  sebagai berikut:  
 Pemasaran politik  merupakan pendekatan    dan      metode yang  
digunakan untuk  membantu politikus dan     partai     politik     agar     
dapat mempengaruhi konstituen untuk memilih mereka..  Hubungan ini 
dapat dibangun dengan merancang strategi bauran   pemasaran   politik.   
Bauran pemasaran     terdiri     dari     produk, promosi,  harga  dan  
tempat  (product, price, price, promotion).  
   Produk  utama  dari  sebuah  institusi politik adalah platform 
partai yang berisikan konsep, identitias idiologi, dan program kerja 
sebuah institusi politik. Promosi   adalah   upaya   periklanan, 
kehumasan dan promosi untuk sebuah partai yang diramu sedemikian 
rupa sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Harga     meliputi     harga     
ekonomi, psikologis, dan  citra  nasional.  Harga ekonomi mencakup 
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semua biaya yang dikeluarkan partai selama periode kampanye seperti  
biaya  iklan, publikasi,  biaya  ‘rapat-akbar’, biaya kampanye, sampai 
biaya   administrasi   pengorganisasian tim kampanye. Harga psikologis 
mengacu  pada  harga  persepsi psikologis misalnya, pemilih merasa 
nyaman  dengan  latar  belakang kandidat seperti etnis, agama, 
pendidikan dan lain-lain. Sedangkan harga citra nasional berkaitan 
dengan apakah pemilih merasa kandidat tersebut dapat memberikan 
citra positif dan dapat menjadi kebanggaan daerah. Penempatan 
berkaitan erat dengan cara hadir atau distribusi sebuah partai dan 
kemampuannya dalam berkomunikasi dengan para pemilih. Dan 
diperkuat dengan pengolahan data dengan SPSS Political marketing mix 
berpengaruh signifikan terhadapan keputusan masyarakat memilih. 
Pengaruh ini dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikan sebesar t Tabel 
(1,984) dengan nilai t-hitung (14,872) maka bila t-hitung lebih besar 
daripada t-tabel artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menjelaskan 
bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  Political 
marketing mix yang terdiri dari produk,promosi,price dan place 
berpengaruh baik secara simultan terhadap keputusan masyrakat memilih 
paslon no 3. Hasil regresi linear berganda sederhana membuktikan juga 
bahwa variabel (x) merupakan pengaruh dominan bagi masyarakat untuk 
memilih kepada pasangan petahana. 
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6.2. Saran  
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya kandidat lebih berusaha lagi dalam meningkatkan citra dirinya 
sebelum dan pasca pemilihan, seperti pembentukan visi misi atau program 
kerja kandidat, pemilihan partai politik pengusung kandidat, serta membuat 
janji politik yang sesuai dengan permasalahan yang sedang terjadi di 
masyarakat pemilih. 
2. Pemilihan media perlu dipertimbangkan. Tidak semua media tepat sebagai 
ajang untuk melakukan promosi, maka harus dipikirkan media yang efektif 
dalam mentrasfer pesan politik. Aktivitas promosi harus dilakukan terus-
menerus dan permanen dan tidak hanya terbatas periode kampanye saja. 
3. Sesuatu yang diberikan dan dikorbankan oleh masyarakat adalah kepercayaan 
dan keyakinan akan partai atau kontestan yang didukung. Maka hal itu sudah 
menjadi tugas bagi partai atau kontestan dalam menjaga kepercayaan dan 
keyakinan yang telah diberikan saat kampanye dan juga jangan lupa janji-janji 
yang telah diumbar selama waktu kampanye. 
4. Distribusi politik harus bisa meyentuh segenap lapisan masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat merasakan dan mengakses politik dengan mudah. 
 
